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ABSTRACT

Walking is one of the physical activities that uses the feet as the main tool in moving, walking
activities are included in the universal cheap transportation modes that are easily found in developed
cities, to connect the movement of human activities from one area to another, so that socio-economic
and cultural activities are created. This walking activity is a fundamental aspect of the city, where
the centers of large urban economic activities depend on one of them on walking activities. A city
that is friendly to walking activities is called a city with the character of Walkable City or a city that
is friendly to pedestrians and the environment, while the status of a Walkable City can be known by
analyzing the Walkable City Value (WIV) or the pedestrian-friendly index value of an observed area.
The Walkable City concept promotes walking activities as the main means of transportation with the
aim of improving a healthier lifestyle that is more environmentally friendly. In the city of Surabaya
there are many centers of economic distribution, one of which is Jalan Tunjungan, the road is
included in the Heritage area which has a center of economic, social and cultural activities, so that
in any case it requires an analysis of the Walkability Index Value on the pedestrian path on the road.
This study aims to analyze WIV on the Tunjungan Street lane, the analysis was conducted using the
actual direct participatory observation method, in the observation area using a Likert scale
guestionnaire that was previously compiled. The results of this study are the Walkability Index Value
of the Tunjungan Street Heritage Area, which is 86 out of a maximum score of 100. This value
indicates that the quality of the Tunjungan Street Heritage Area is included in the "Highly Walkable"
category.

Keywords: Heritage, Pedestrian path, Walkable City, Walkability Index Value.
ABSTRAK

Berjalan kaki adalah salah satu aktivitas fisik yang menggunakan kaki sebagai alat utama
dalam bergerak, aktivitas berjalan kaki termasuk dalam moda transportasi murah universal yang
mudah ditemukan di kota maju, untuk menghubungkan pergerakan aktivitas manusia dari satu
kawasan ke kawasan yang lain, sehingga terciptalah kegiatan sosial ekonomi dan budaya. Aktivitas
berjalan kaki ini merupakan aspek fundamental kota, dimana pusat-pusat kegiatan ekonomi
perkotaan besar bergantung salah satunya pada aktivitas berjalan kaki. Kota yang ramah terhadap
aktivitas berjalan kaki disebut sebagai kota berkarakter Walkable City atau kota ramah pejalan kaki
dan lingkungan, sedangkan status kota Walkable City dapat diketahui dengan menganalisis Walkable
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City Value (WIV) atau nilai indeks ramah pejalan kaki suatu area yang diobservasi. Konsep Walkable
City ini mempromosikan aktivitas berjalan kaki sebagai sarana transportasi utama bertujuan
meningkatkan gaya hidup sehat yang lebih ramah lingkungan. Pada Kota Surabaya terdapat banyak
pusat persebaran ekonomi salah satunya adalah Jalan Tunjungan, jalan tersebut termasuk kawasan
Heritage yang terdapat pusat kegiatan ekonomi sosial dan budaya, sehingga bagaimanapun
membutuhkan analisis terhadap Walkability Index Value pada jalur pejalan kaki di jalan tersebut.
Studi ini bertujuan menganalisis WIV pada lajur Jalan Tunjungan, analisis yang dilakukan
menggunakan metode observasi partisipatif secara aktual langsung, pada area observasi
menggunakan kuesioner skala Likert yang disusun sebelumnya. Hasil dari penelitian ini adalah
didapatkan Walkability Index Value Kawasan Heritage Jalan Tunjungan yaitu 86 dari skor maksimal
100. Nilai tersebut menunjukan kualitas Kawasan Heritage Jalan Tunjungan termasuk dalam kategori

“Highly Walkable .

Kata Kunci: Heritage, Jalur pejalan kaki, Walkability Index Value, Walkable City.

PENDAHULUAN

Walkable City adalah istilah dari kota
yang ramah bagi pejalan kaki, konsep dari tata
perkotaan yang menyatukan kegiatan ekonomi,
sosial dan budaya dapat dijangkau dengan
berjalan kaki. Semua kebutuhan sehari-hari
penduduk seperti berbelanja, tempat tinggal,
pekerjaan, pendidikan, rekreasi, tempat
peribadatan, pembuangan sampah dapat
dijangkau dengan berjalan kaki. Konsep
walkable City ini dinilai mampu dalam
menciptakan kota yang ramah pejalan Kkaki,
aman, nyaman, dan lebih sehat.

Jalan Tunjungan, merupakan kawasan
Heritage di pusat Kota Surabaya yang memiliki
Konsep walkable city dengan menghubungkan
antar wilayah penting, dan menjadi pusat
kegiatan komersial budaya, disertai pusat
kegiatan ekonomi yang berjejer di sepanjang
jalan hanya dengan berjalan kaki. Mobilitas
pada Jalan Tunjungan mengusung walkability,
yang selaras dengan konsep berjalan kaki yang
menjadi salah satu moda transportasi universal
ramah lingkungan, serta dapat menghubungkan
suatu tempat / area kawasan ke kawasan lain
(Cerin et al., 2013). Konsep walkability pada
Jalan Tunjungan dengan berjalan kaki ini bukan
hanya bertujuan menjadi moda transportasi
namun sebagai aktivitas kesehatan murah
(Ernawati et al., 2016).

Konsep Walkable City berupa penerapan
karakteristik kota ramah pejalan kaki pada pusat
perdagangan dan ekonomi dengan

menyeimbangkan antara mobilitas manusia
dengan berjalan yang diikuti pembangunan
infrastruktur dan fasilitas pedestrian (Kaziyeva
et al., 2023). Pemenuhan Prasarana jaringan
berupa fasilitas pedestrian dijamin oleh
pemerintah akan keselamatan dan kenyamanan
pejalan kakinya (Menteri Pekerjaan Umum
Republik Indonesia, 2014). Dalam pemenuhan
prasarananya harus berdasarkan pada aspek
pleasurability dan feasibility yang
menggunakan sudut pandang pejalan kaki dan
menjadi aspek dasar pengembangan walkability
value berdasarkan platform berjalan atau
lingkungan fisik, kenyamanan, keamanan, dan
aksesibilitas (Ikram & Idris, 2018). Berdampak
menghasilkan peningkatan pada Walkability
Index Value yang merupakan hasil interaksi
antara pengguna fasilitas pedestrian dengan
fasilitas pendukung di jalur pedestrian (Nugroho
& Rusnabilah, 2021). Pengembangan konsep
Walkable City memudahkan implementasi
dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi lokal
dengan  meningkatkan  aksesibilitas  dan
mendorong masyarakat untuk hidup sehat
dengan berjalan kaki (Ernawati et al., 2016).
Hubungan dalam penerapan konsep
kawasan heritage dengan walkable city
dibuktikan melalui adanya perkembangan nilai
pengaruh yang sangat tinggi di aspek ekonomi,
sosial dan budaya sehingga coherent dilakukan
penilaian walkability index bagi jalur pejalan
dalam zona yang spesifik berupa pengembangan
zonasi Heritage (Habibian & Hosseinzadeh,
2018). Kawasan pada Jalan Tunjungan ini
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dikembangkan  berdasarkan  pada  Unit
Pengembangan (UP) kawasan pusat
perdagangan dan jasa pada skala nasional
maupun internasional, pengembangan pusat
pemerintahan dan kawasan pemukiman yang
berkarakter, mengacu pada peraturan daerah dan
zonasi yang ditetapkan oleh DPRD Kota
Surabaya & Walikota Surabaya (2018).
Sehingga penerapanya pada kawasan Heritage
dapat berupa lingkungan yang memfasilitasi
pejalan kaki dengan sekaligus bermanfaat,
aman, nyaman dan menarik (Speck, 2018).
Konektivitas dan mobilitas penduduk
yang efisien dengan konsep Walkable City
memudahkan penduduk kota untuk bergerak
dari satu tempat ke tempat lain, meningkatkan
kebugaran fisik dan kesehatan masyarakat
dengan berjalan kaki, serta meningkatkan
kualitas udara dengan mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor yang menghasilkan emisi
gas buang dan polusi udara (Southworth, 2005).
Hal ini juga menciptakan keseimbangan
lingkungan dengan penggunaan lahan yang
efisien berkelanjutan serta juga menstimulasi
koneksi sosial komunitas di sekitarnya lebih
interaktif dan inklusif sehingga meningkatkan
ekonomi lokal (Sohn et al., 2012). Penelitian ini
akan mengidentifikasi Walkability Index Value
di Kawasan Heritage Jalan Tunjungan Kota
Surabaya, yang merupakan kawasan zonasi
perdagangan dan jasa dengan ragam aktivitas
dengan akulturasi budaya heritage lokal.
Berdasarkan pada tujuan pemerintah kota

Surabaya terhadap pengembangan tersebut
perlunya evaluasi berkelanjutan mengenai
Walkability Index Value di  kawasan
pengembangan sehingga terciptanya
pengembangan kawasan yang berkelanjutan.
Analisis Walkability Index Value di Kawasan
Heritage Jalan Tunjungan Kota Surabaya ini
merupakan bentuk pengayaan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi serta dapat dijadikan
acuan dalam perumusan kebijakan penataan
ruang kota kedepan yang berorientasi pada
kehidupan yang berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan
rasional empiris dengan pemahaman holistik
dan berkonsep teoretis sebagai pengembangan
modifikasi mendalam kajian literatur sebagai
parameter, analisis, dan pembahasan, dalam
pengambilan keputusan ~ (Nugroho &
Rusnabilah, 2021). Pengambilan data dari
penelitian terfokus pada Jalan Tunjungan
kecamatan Genteng, Kota Surabaya. Proses
catchment sampling ditentukan berdasarkan
Kawasan Heritage area sebagai pusat aktivitas
ekonomi, sosial, dan budaya. lokasi sample ruas
jalan yang diukur walkability index adalah ruas
jalan utama Jalan Tunjungan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara survey inventarisasi
secara observasi holistik. Berikut ditampilkan
peta sampel ruas Jalan Tunjungan:
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Gambar 1. Peta Sample Ruas Jalan Tunjungan
Sumber: Badan Informasi geospasial, 2023
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Gambar 2. Jalan Tunjungan
Sumber: Foto Survei, 2023
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Gambar 3. Pedestrian Jalan Tunjungan
Sumber: Foto Survei, 2023
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Metode vyang digunakan adalah
observasi partisipatif dengan cara peneliti
melakukan observasi merasakan pengalaman
aktual langsung dalam berjalan dalam jalur
pedestrian dan mengukur Walkability Index
Value menggunakan kuesioner yang disusun
sebelumnya, tanpa melibatkan pihak lain.
Pengambilan data dilakukan 3 hari kerja sesuai
sample ruas jalan dan dilakukan pada jam sibuk,
jam 09:00-12:00 WIB dan 17:00-20:00 WIB.
Penilaian menggunakan parameter skala likert
dengan rentang skor 1-5, dimana 1-Sangat
buruk, 2-Buruk, 3-Sedang, 4-Baik, 5-Sangat
baik. Parameter untuk mengukur Walkability
Index Value dapat menggunakan metode
Walkability Index (WI) yang oleh Krambeck
untuk World Bank yang disebut Global
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Walkability Index (GWI). Didalamnya terdapat
tiga komponen utama yaitu safety and security,
Convenience and attractiveness, dan Policy
support dengan parameternya 14 variabel
pembagi (Krambeck & Gakenheimer, 2006)
menggunakan metode hasil modifikasi aspek
variabel-variabel yang diukur untuk
menciptakan ~ Walkability ~ Index  Value
Berdasarkan parameter riset yang telah dibahas
sebelumnya sehingga Kawasan Heritage Jalan
Tunjungan Kota Surabaya sebagai berikut:
Ketersediaan kondisi jalan setapak berupa
perawatan dan kebersihan,
Permukaan jalur pedestrian,
Ketersediaan fasilitas penyeberangan dan
keamanan bagi pengguna pedestrian,
Fasilitas pedestrian seperti bangku, taman
dan pepohonan, toilet umum, tempat parkir,
lampu jalan, dan fasilitas air minum bersih
bagi pengguna pedestrian.
Ketersediaan penghalang dan hambatan
sementara atau permanen terhadap jalur
pejalan kaki,
Infrastruktur penunjang disabilitas,
Perilaku kendaraan bermotor,
Tingkat  konflik terhadap  pengguna
pedestrian dan moda, seperti sepeda, sepeda
motor, dan mobil, di jalan
Perasaan aman terhadap tindak kejahatan di
jalur pedestrian.
Variabel parameter tersebut dipilih
karena secara universal digunakan dalam
penelitian ~ komprehensif  sejenis  dengan
membahas secara fundamental aspek berupa
fisik dan non fisik. Beberapa dasar prinsip
kebutuhan terimplementasi berupa fasilitas
pedestrian yang meliputi aspek kesenangan,
kenyamanan, keamanan, aksesibilitas, dan
kelayakan (Alfonzo, 2005) & (Affif, 2020).
Berikut penjelasan tabel dengan skor yang telah
ditetapkan:

Walkability Index Value...
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Tabel 1. Penjelasan Parameter Variable Score

No

Variable Sub Variable

Evaluation Aspect

Ketersediaan kondisi jalur -
pedestrian berupa perawatan
dan kebersihan,

1. Tidak tersedia jalur pedestrian dan tempat
sampah

2. Tersedia jalur pedestrian tidak terawat dan
tidak bersih tanpa tempat sampah

3. Tersedia jalur pedestrian terawat namun
tidak bersih sedangkan tersedia tempat
sampah

4. tersedia jalur pedestrian terawat dan bersih
dan namun tidak tersedia tempat sampah

5. Tersedia jalur pejalan kaki terawat, bersih,
dan tersedia tempat sampah

2

Permukaan jalur pedestrian -

1. Jalur pedestrian tidak tertutup perkerasan
jalan

2. Jalur pedestrian kondisi hancur serta
terdapat drainase tidak ditutup

3. Jalur pedestrian kondisi hancur

4. Jalur pedestrian tidak rata, bergelombang,
atau licin

5. Jalur pedestrian memiliki permukaan yang
rata dan layak.

Fasilitas
penyeberangan

Ketersediaan fasilitas
penyeberangan dan
keamanan bagi pengguna
pedestrian

1. Tidak terdapat zebra cross

2. Terdapat zebra cross dengan visual rendah

3. Terdapat zebra cross dengan visual tinggi

4. Terdapat jembatan penyeberangan
pedestrian namun kondisi rusak

5. Terdapat jembatan penyeberangan
pedestrian dengan kondisi layak dan baik

Jarak fasilitas
penyeberangan

1. Distance > 500 m

. Distance between 300-500

. Distance between 100-299 m

. Distance between 50-99 m

. Distance <50 m

Kecepatan

kendaraan yang

melintas

RO BN

. Kecepatan >100 Km/jam

. Kecepatan antara 80-99 Km/jam

. Kecepatan antara 60-79 Km/jam

. Kecepatan <40 Km/jam

F. Khizqilla, & U. Hidayah

Fasilitas pedestrian seperti -
bangku, taman dan

pepohonan, toilet umum,
tempat parkir, lampu jalan,

dan fasilitas air minum

2
3
4. Kecepatan antara 40-59 Km/jam
5
1

Tidak fasilitas

pedestrian

terdapat pendukung
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No

Variable Sub Variable

Evaluation Aspect

bersih bagi pengguna
pedestrian

2. Terdapat 1-2 jenis fasilitas pedestrian

3. Terdapat 3 jenis fasilitas pedestrian

4. Terdapat 4 jenis fasilitas pedestrian

5. Terdapat > 4 jenis fasilitas pedestrian

Ketersediaan Penghalang -
dan hambatan sementara

atau permanen terhadap

jalur pedestrian

1. Jalur pedestrian tidak efektif karena
diblokir bangunan Pedagang kaki lima

2. Jalur pedestrian tidak efektif karena
diblokir kendaraan yang parkir

3. Lebar jalur efektif pedestrian < 1 meter

4. Lebar jalur efektif pedestrian 1-2 meter

5. Lebar jalur efektif pedestrian > 2 meter

Infrastruktur penunjang -
disabilitas

1. Tidak terdapat guiding block tile dan ramp

2. Terdapat guiding block tile dan ramp
kondisinya tidak sempurna

3. Terdapat guiding block tile dan ramp
kondisi sempurna namun tidak berkelanjutan

4. Terdapat guiding block tile dan ramp
kondisi sempurna dan berkelanjutan namun
tidak sesuai peletakannya

5. Terdapat guiding block tile dan ramp
kondisi sempurna, berkelanjutan sudah sesuai
peletakannya

Perilaku kendaraan -
bermotor

1. Ruang pejalan kaki dilewati kendaraan
bermotor yang melanggar batas

2. Perilaku pengguna kendaraan
membunyikan klakson saat pengguna
pedestrian menyeberang

3. Perilaku pengguna kendaraan tidak
membunyikan  klakson  tetapi  tidak
mengurangi kecepatan saat ada pengguna
jalur pedestrian

4. perilaku pengguna kendaraan mengurangi
kecepatan saat ada pengguna jalur pedestrian
berkelompok

5. Perilaku pengguna kendaraan mengurangi
kecepatan saat ada pengguna jalur pedestrian
tunggal

Tingkat konflik terhadap -
pengguna jalur pedestrian

dan moda, seperti sepeda,
sepeda motor, dan mobil, di
jalan,

199

1. Terdapat kendaraan melintas sehingga
jalur pedestrian tidak berfungsi efektif

2. Terdapat jalur pedestrian dapat dilewati
tidak layak dan baik

3. Kendaraan melewati jalur pedestrian
karena ada penghalang tidak berfungsi

Walkability Index Value...
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No

Variable

Sub Variable

Evaluation Aspect

4. Terdapat penghalang berfungsi di jalur
pedestrian namun terdapat PKL mengurangi
kenyamanan pejalan kaki

5. Lingkungan catchment kawasan tidak
terdapat konflik dengan pengguna pedestrian

Perasaan aman terhadap
tindak kejahatan di jalur
pedestrian

Penerangan
kawasan

1. Tidak difasilitasi lampu jalan

2. Lampu jalan tidak berfungsi

3. Tersedia Lampu jalan tetapi sangat redup

4. Lampu jalan terang akan tetapi masih ada
area gelap

5. Tersedia lampu jalan dan sepanjang jalur
pedestrian kondisi terang

Interaksi aktivitas
kawasan

1. Tidak ada aktivitas di jalur pedestrian

2. Terdapat aktivitas ekonomi-budaya dan
pengguna jalur pedestrian

3. Terdapat aktivitas ekonomi-budaya dan
pengguna jalur pedestrian, dan kendaraan

4. Terdapat aktivitas ekonomi-budaya dan
pengguna jalur pedestrian, dan kendaraan
dengan kondisi penerangan kawasan redup

5. Terdapat aktivitas ekonomi-budaya dan
pengguna jalur pedestrian, dan kendaraan
dengan kondisi penerangan kawasan terang
cahaya

Sumber: Hasil Analisis, (2023)

(Leather et al.,

Hasil Observasi penilaian dari Jalan
Tunjungan akan dikalikan dengan bobot WI
yang berasal dari Asian Development Bank

No. Variabel

Bobot

2011) dan dimodifikasi

pembobotan variabelnya sesuai dengan aspek

kondisi eksisting. Berikut tabel pembobotan

variabel:

umum, tempat parkir,
lampu jalan, dan fasilitas
air minum bersih bagi
pedestrian.

Tabel 2. Bobot Variable Walkability Index Value

5 Ketersediaan Penghalang 10
dan hambatan sementara
atau permanen terhadap
jalur pedestrian

No. Variabel Bobot 6 Infrastruktur penunjang 10
1 Ketersediaan kondisi 10 disabilitas,

jalan setapak berupa 7 Perilaku kendaraan 5
perawatan dan bermotor,
kebersihan, 8 Tingkat konflik terhadap 15
Permukaan jalur 25 pengguna pedestrian dan
pedestrian, moda, seperti sepeda,
Ketersediaan fasilitas 10 sepeda motor, dan mobil,
penyeberangan dan di jalan,
keamanan bagi pengguna 9 Perasaan aman terhadap 5
pedestrian, tindak kejahatan di jalur
Fasilitas pedestrian 10 pejalan kaki

seperti bangku, taman
dan pepohonan, toilet

F. Khizqilla, & U. Hidayah
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Dari penjelasan bobot pada tiap-tiap
variabel di atas dapat dihimpun menjadi 3 jenis
kategori utama dalam penilaian (Krambeck &
Gakenheimer, 2006), yaitu:

a. Safety and security pada butir nomor 7,9
(Larranaga et al., 2019)

b. Convenience and attractiveness pada butir
nomor 1,2,3,4,5,6 (Tsiompras & Photis,
2017)

c. Policy support pada butir nomor 8 (Kim &
Kim, 2020)

Dilakukan analisis skor variabel dengan
dikalikan skor penilaian variabel dengan bobot
variabelnya, lalu dibagi 1 segment Jalan
Tunjungan menggunakan formula walkability
index oleh Zaenal Muttagin & Khodizah,
(2021).Berikut rumusnya:

Walkability Index
_ (X Score Variable x Bobot Variable)

Score max Bobot

Semakin tinggi rating dari hasil
penilaian  parameter variabel dari hasil
Walkability Index Value maka semakin
memudahkan aktivitas pengguna pedestrian
pada jalur pedestrian tersebut (Gota et al., 2010).
Rating skor tersebut dibagi dalam 3 kategori
sebagai berikut:

Tabel 3. Score Parameter Walkability Index Value

Score Color Description
Category
>70 Green "Highly Walkable"
50 - 70 Amber "Waiting to walk"

Sumber: (Gotaetal., 2020)

Hasil dari Walkability Index Value
tersebut dianalisis hirarkinya menjadi tiga

Tabel 4. Walkability Index Value Tunjungan Street

Juni 2025, 9 (2): 194-208

kategori utama seperti yang dijelaskan oleh
Krambeck & Gakenheimer, (2006) berikut
rumusnya:

Category —  QObservation Value x Weight Score category

Type -
Walkability Max score variable

Dari hasil analisis didapatkan nilai dari
masing-masing  kategori, sehingga dapat
diketahui parameter nilai dari masing-masing
kategori tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Walkability Index Value Pada Jalan
Tunjungan Walkability Index dapat
didefinisikan sebagai parameter yang digunakan
untuk menilai sejauh mana suatu kawasan ramah
terhadap pengguna pedestrian (Ikhram & Idris,
2021). Penerapan konsep Walkable City secara
teori mampu meningkatkan keinginan manusia
untuk berjalan kaki dan menjadikan lingkungan
lebih humanis dan membantu merealisasikan
salah satu dari transportasi berkelanjutan dengan
berjalan kaki (Sofwan & Tanjung, 2020).
Parameter Walkability Index yang baik
mencakup berbagai variabel berpengaruh
terhadap kemampuan manusia untuk berjalan
kaki di suatu wilayah maupun kawasan.
Penilaian terdiri dari 9 variabel yang dinilai pada
segmen Jalan Tunjungan, sesuai dengan metode
penelitian hasil skor dari analisis menggunakan
observasi  partisipatif. Peneliti melakukan
observasi mandiri merasakan pengalaman aktual
langsung berjalan di jalur pedestrian, mensurvei
pada kuesioner yang disusun sebelumnya tanpa
melibatkan pihak lain, hasil analisis data
tersebut sebagaimana tersajikan pada Tabel 4
dan Gambar 4.

Observation

No Variable Weight Variable Final Variable
Score Score
Score
1  Ketersediaan kondisi jalan setapak berupa 10 5 10
perawatan dan kebersihan
2 Permukaan jalur pejalan kaki 25 5 25
3  Ketersediaan fasilitas penyeberangan dan 10 3,5 7

keamanan bagi pejalan kaki

201 Walkability Index Value...
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Observation

Weight Final Variable

No Variable Variable
Score Score
Score
4 Fasilitas pedestrian seperti bangku, taman dan 10 4 8
pepohonan, toilet umum, tempat parkir, lampu
jalan, dan fasilitas air minum bersih bagi
pedestrian
5 Ketersediaan Penghalang dan hambatan sementara 10 5 10
atau permanen terhadap jalur pejalan kaki
6 Infrastruktur penunjang disabilitas 10 1 2
7  Perilaku kendaraan bermotor 5 4 4
8  Tingkat konflik terhadap pengguna pedestrian dan 15 5 15
moda, seperti sepeda, sepeda motor, dan mobil, di
jalan
9  Perasaan aman terhadap tindak kejahatan di jalur 5 5 5
pejalan kaki
Walkability Index Value 86
Sumber: Hasil analisis (2023)
Berdasarkan pada hasil  analisis

c V1
V9 \/2
V& 0 V3
V7 V4
V6 V5

Segment Tunjungan street

Gambar 4. Score Variable Walkability index Value
Sumber: Hasil analisis (2023)
Legenda:
V1 Ketersediaan kondisi jalan setapak
berupa perawatan dan kebersihan
: Permukaan jalur pedestrian
Ketersediaan fasilitas penyeberangan
dan keamanan bagi pengguna pedestrian
Fasilitas pedestrian seperti bangku,
taman dan pepohonan, toilet umum,
tempat parkir, lampu jalan, dan fasilitas
air minum bersih bagi pedestrian
: Ketersediaan Penghalang dan hambatan
sementara atau permanen terhadap jalur
pejalan kaki

V2
V3

V4

V5

V6 : Infrastruktur penunjang disabilitas
V7 : Perilaku kendaraan bermotor
V8 :Tingkat konflik terhadap pengguna

pedestrian dan moda, seperti sepeda,
sepeda motor, dan mobil, di jalan
:Perasaan aman terhadap tindak kejahatan
di jalur pejalan kaki.

V9
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Walkability Index Value yang disajikan pada
Tabel 4 dan Gambar 4, dapat diketahui bahwa
Walkability Index Value pada koridor Jalan
Tunjungan adalah 86. Hasil dari nilai skor
tersebut termasuk kategori > 70 yang berarti
Highly Walkable atau ramah bagi pengguna
pedestrian. Highly walkability value yang
dimiliki oleh suatu kawasan mampu
meningkatkan keinginan masyarakat untuk
hidup sehat dengan berjalan kaki serta
menjadikan lingkungan lebih humanis dan dapat
membantu mewujudkan salah satu tujuan dari
transportasi berkelanjutan (Sofwan & Tanjung,
2020). Secara tidak langsung hal ini dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia, dengan
menstimulasi interaksi sosial dan pembentukan
komunitas, peningkatan berkelanjutan terhadap
ekonomi lokal dan usaha bisnis kecil hingga
menengah, serta penurunan kemacetan dan
kecelakaan lalu lintas.

Pada Tabel 4 dan Gambar 4 terdapat
variabel dengan skor tinggi adalah Variabel 1, 2,
8 dan 9, dengan nilai skor 5 dari 5 yang
merupakan skor tertinggi dalam penilaian. Pada
variabel 1, ketersediaan kondisi jalan setapak
berupa perawatan dan kebersihan pada area
tersedia dengan kondisi jalur pejalan kaki
terawat, bersih, dan tersedia tempat sampah.
Kondisi jalan setapak ini menciptakan rasa
aman, nyaman, dan aksesibilitas pedestrian yang
lebih efektif dan tidak mencemari lingkungan.
Ketersediaan tempat sampah pada jalur
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pedestrian disesuaikan agar mudah diakses oleh
pejalan kaki yang berkebutuhan khusus dan
terletak setiap 20 meter dan titik titik
persimpangan  sesuai dengan  pedoman
perencanaan teknis fasilitas pejalan kaki
kementerian pekerjaan umum dan perumahan
rakyat (2023).

Pada variabel 2, Permukaan jalur
pedestrian pada lajur pedestrian memiliki
permukaan yang rata dan layak dengan
tersedianya drainase yang berfungsi
mengalirkan kelebihan air pada permukaan
pedestrian.  Kondisi  lajur  sejajar  dan
bersebelahan dengan jalur lalu lintas yang diberi
lapisan permukaan, diperkeras, dilindungi, dan
diberikan elevasi yang lebih tinggi dari
permukaan perkerasan jalan untuk menjamin
keselamatan pengguna pedestrian. Pada trotoar
tersedia kemiringan melintang bagi disabilitas
dengan kemiringan permukaan 2% dan sebagai
penyalur air pada permukaan trotoar ke drainase
yang dibangun sehingga tidak menyebabkan
permukaan trotoar tergenang air hujan yang
membahayakan pengguna trotoar (Kementerian
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat,
2023).

7

S : .
Gambar 5. Jalur Pedestrian
Sumber: Foto Survey, 2023

— .

Gambar 6. Drainase
Sumber: Foto Survey, 2023
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Gambar 7. Jalur Kemiringan Melintang Disabilitas
Kemiringan 2%
Sumber: Foto Survey, 2023

Pada variabel 8, Tingkat konflik
terhadap pengguna pedestrian dan moda, seperti
sepeda, sepeda motor, dan mobil, di jalan pada
area pedestrian tidak terdapat konflik. Lampu
lalu lintas yang digunakan bagi pengguna jalan
berfungsi dengan efektif dan di iringi audio
musik khas Kota Surabaya yang menciptakan
kenyamanan saat melintas di jalur lalu lintas
yang bersinggungan dengan moda kendaraan
bermotor. Terdapat marka pedestrian platform
atau Marking device yang ditempatkan di ruas
jalan sehingga visibilitas area dapat dengan
mudah dilihat bagi pengguna jalur lalu lintas dan
tidak menimbulkan konflik terhadap pejalan
kaki dengan moda yang lain. Marking device ini
berfungsi meminimalisir kecelakaan yang
bersimpangan di jalur lalu lintas akibat dari
pengemudi moda yang melintas (Sakurada et al.,
2023). Konflik yang sering terjadi terhadap
pengguna jalur pedestrian digunakan sebagai
area pedagang kaki lima dan parkir illegal,
strategi untuk menanggulanginya dengan cara
memberikan palang penanda dan marking
device yang tepat guna seperti, zebra cross,
marka batas trotoar, marka batas trotoar, Marka
garis halte, marka penuntun disabilitas, marka
parkir, marka arah, dan marka area khusus.
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Sumber: Foto Survey, 2023

Pada variabel 9, perasaan aman terhadap
tindak kejahatan di jalur pedestrian, disebabkan
tersedianya lampu jalan di sepanjang jalur
pedestrian dalam kondisi terang yang diletakan
pada lajur fasilitas dan diprioritaskan pada area
persimpangan dengan jarak setiap 10 meter
dengan tinggi maksimal 4 meter berbahan metal.
Penempatan lampu jalan memperhatikan
ruangan bebas vertikal, sehingga lampu pada
pedestrian efektif menyorot pada area pejalan
kaki. Interaksi aktivitas kawasan berupa
ekonomi-budaya dan pengguna jalur pedestrian,
dan kendaraan dengan kondisi penerangan

kawasan terang cahaya (lkram & Idris, 2018).

Gambar 9. Lampu Lajur Pedestrian
Sumber: Foto Survey, 2023
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Namun terdapat variabel yang
memiliki skor paling rendah adalah variabel 6
dengan nilai variabel 1 dari 5. Dimana nilai
tersebut merupakan nilai terendah dalam
penilaian berupa infrastruktur penunjang
disabilitas yang perlu ditingkatkan dalam
pengembanganya. Hal ini disebabkan tidak
tersedianya fasilitas penunjang disabilitas
seperti guiding block tile dan ramp yang tidak
merata. Pemenuhan infrastruktur penyandang
disabilitas dinilai penting demi mewujudkan
peraturan pasal 11 ayat f b Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Jalan, jalur
kendaraan bermotor roda 2 (dua), pejalan kaki,
pesepeda, dan/atau penyandang disabilitas
merupakan salah satu bagian dari ruang
manfaat jalan (kementerian pekerjaan umum
dan perumahan rakyat, 2023). Akibat dari
tidak dipenuhinya fasilitas penunjang bagi
disabilitas adalah minimnya partisipasi
penyandang disabilitas untuk kegiatan sosial
sehingga tercipta eksklusi sosial di masyarakat
(Propiona, 2021). Terciptanya eksklusi sosial
ini menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak
penyandang disabilitas diatur dalam Pasal 5
ayat (1) UU Disabilitas yang dimana wajibnya
aksesibilitas terhadap disabilitas tertuang pada
Pasal 9 Ayat (1) (Sari & Pawestri, 2022).

Gambar 10. Guilding Block Ramp Tidak Merata
Sumber: Foto Survey, 2023
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Berdasarkan data  variabel yang
diperoleh dari Walkability Index Value
ditentukan hierarki dari 3 kategori utama

walkability value. Kategori hierarkinya yang
terdiri dari Safety and security, Convenience and
attractiveness, dan Policy support. Analisis 3
kategori utama ini merupakan bentuk Sub
summary terhadap penilaian Walkability Index
Value suatu kawasan dengan tujuan
memberikan fokus terhadap isu atau topik
tertentu sehingga memudahkan dalam efisiensi
dalam pengambilan keputusan pengembangan
kawasan. Berikut disajikan tabel data analisis:

Tabel 5. WI Scores Safety and security

Safety and security
Variable Wi cate_gory Variable
Weight Weight Value
Score
V1 - - -
V2 - - -
V3 - - -
V4 - - -
V5 - - -
V6 - - -
V7 5 50 40
V8 - - -
V9 5 50 50
CATEGORY

WI SCORES Safety and security 90

Sumber: Hasil Analisis (2023)

Tabel 6. WiI Convenience and

attractiveness

Scores

Convenience and
attractiveness

Variable wi C\"I"Vtegohr Y Variable
Weight Selg t Value
core
V1 10 15 15
V2 25 25 25
V3 10 15 10,5
V4 10 15 6
V5 10 15 16
V6 10 15 3
V7 - - -
V8 - - -
V9 - - -
CATEGORY Convenience and 755
WI SCORES attractiveness '

Sumber: Hasil Analisis (2023)
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Tabel 7. WI Scores Policy Support

Policy support

category Variable

Variable W1 :
Weight Weight Value
Score

V1 - - -

V2 - - -

V3 - - -

V4 - - -

V5 - - -

V6 - - -

V7 - - -

V8 15 100 100

V9 - - -

CATEGORY WI

SCORES Policy support 100

Sumber: Hasil Analisis (2023).

Safety and
Security (90
et y (90)
80

60
0

Convience
and
attractivenes
s (74,5)

=@ Segment Tunjungan street

Policy
suppor
(100)

Gambar 11. Category Score Walkability Index Value
Sumber: Hasil Analisis (2023).

Berdasarkan pada Tabel 5, Tabel 6,
Tabel 7 dan Gambar 11, nilai Hierarki
walkability index pada kategori safety and
security  diperoleh  nilai 90, kategori
Convenience and attractiveness bernilai 75.5,
dan policy support bernilai 100. Berdasarkan isu
maupun topik fundamental dalam penerapan
Walkability Index Value tersebut terjadi
ketimpangan terhadap Convenience and
attractiveness, adanya ketimpangan ini berupa
kondisi existing jalan yang tidak tersedia
fasilitas penunjang disabilitas seperti guiding
block tile dan ramp sebagai prasarana
penyandang disabilitas. Ketimpangan ini sangat
berdampak  pada  kemajuan  terhadap
pengembangan kawasan berkelanjutan (Kato,
2020).

205 Walkability Index Value...
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Pada Kkategori Safety dan security
mendapatkan score yang cukup ideal dalam
walkability index, hal ini terjadi karena perilaku
baik bagi semua pengguna moda yang melintas
di kawasan, perasaan aman terhadap tindak
kejahatan di area kawasan juga dinilai sangat
ideal. Begitupun dengan Policy support dengan
nilai yang sangat ideal karena kebijakan
terhadap keamanan pengguna jalan pedestrian
terhadap pengguna moda di sekitar kawasan
dilaksanakan dengan tertib dan dengan
keamanan yang ideal. Hal ini dipicu oleh tingkat
behavior dari lingkungan lalu lintas yang teratur,
dan fasilitas penunjang visibilitas saat malam
hari sebagai penerangan kawasan hingga
aktivitas ekonomi di kawasan. Perasaan aman
dari tindak kejahatan dan perlindungan dengan
infrastruktur penunjang pedestrian yang nyaman
dan memiliki daya tarik relatif bagi pejalan kaki
seperti konsep heritage culture pada kawasan
(Larranaga et al., 2019).

Pemerataan penyediaan prasarana dan
sarana seperti yang dijanjikan oleh pemerintah
terhadap pengembangan kawasan berkelanjutan
yang berstandar walkability index dunia perlu
diperhatikan. Hal ini karena hubungan tarikan
pergerakan ekonomi terhadap kawasan heritage
perlu pengembangan fasilitas umum kawasan
berbasis walkability index (Sohn et al., 2012).
Penyediaan fasilitas yang tepat guna dan
terkendali berdampak pada penilaian yang
positif kawasan pengembangan heritage dan
semakin meningkatkan tarikan pergerakan
ekonomi sehingga value creation suatu kawasan
ideal terpenuhi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
Jalan Tunjungan yang menjadi sampel utama
dari Walkability Index Value Kawasan Heritage
Sebagai Pengembangan Perdagangan Dan Jasa
Kota Surabaya dengan perolehan nilai 86. Hasil
nilai termasuk berkategori “Highly Walkable”
yang artinya kawasan sangat ramah untuk
aktivitas pengguna pedestrian. Hal ini
memungkinkan pengembangan perdagangan
dan jasa di kawasan heritage Jalan Tunjungan

F. Khizqilla, & U. Hidayah

berangsur kondusif dan tepat guna seiring
dengan adanya peningkatan laju pertumbuhan
penduduk dan Tingkat kepadatan tertentu yang
berdampak terhadap pelayanan publik.

Berdasarkan hasil analisis hirarki
Walkability Index 3 jenis kategori utama, pada
kategori Safety dan security memperoleh nilai
90, dan Policy support memperoleh nilai 100,
sedangkan untuk Convenience and
attractiveness memperoleh nilai 74.5. Yang
berarti masih terdapat kekurangan yang harus
ditingkatkan lagi dalam kategori Convenience
and attractiveness berupa existing jalan tidak
tersedianya fasilitas penunjang disabilitas
sebagai prasarana penyandang disabilitas. Hal
ini harus ditingkatkan mengingat Kawasan
Heritage Jalan Tunjungan adalah salah satu icon
utama wisata kota Surabaya dan sebagai pusat
kawasan perdagangan dan jasa berskala nasional
dan internasional.

Hasil analisis secara garis besar
menunjukan bahwa Sebagian besar Walkability
Index Value Jalan Tunjungan sudah mencapai
nilai  positif yang signifikan terhadap
pengembangan kawasan perdagangan dan jasa
di kota Surabaya. Perlu adanya peningkatan
pengembangan lebih lanjut terhadap pelayanan
berupa fasilitas pendukung disabilitas. Dengan
pengembangan berbasis walkability index ini
berdampak positif dan diharapkan terjadi
perkembangan aktivitas kegiatan ekonomi,
sosial, dan budaya agar lebih optimal dan
terfasilitasi dengan baik. Pengembangan
implementasi kawasan berbasis Walkable City
yang dinilai mampu menyehatkan masyarakat
kota dengan berjalan kaki, meningkatkan
kualitas udara  bersih  dengan  tanpa
menggunakan moda berbasis pembuangan emisi
gas dan polusi udara, serta pembangunan
kawasan perkotaan yang berkelanjutan.
Kebijakan berkelanjutan yang disarankan dari
penelitian ini adalah kebijakan desain fasilitas
pejalan  kaki yang aksesible terhadap
penyandang disabilitas secara menyeluruh dan
merata, serta melibatkan organisasi dan individu
dengan disabilitas dalam proses perencanaan
dan evaluasi kebijakan agar solusi yang
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didapatkan
disabilitas.

tepat guna bagi penyandang
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